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ABSTRAK

Secara tradisional, cengkok tumpangsari memiliki hubungan interaksi musikal
seperti contohnya hubungan dengan gender barung, dan sindhen yang dalam
penyajiannya saling merespons melalui penggarapan cengkok sehingga
membentuk kesatuan musikal yang harmonis. Hal ini menjadi alasan penulis
tertarik terhadap cengkok rebab tumpangsari dan menjadikannya sebagai sumber
ide untuk penciptaan karya komposisi baru. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis interaksi musikal pada cengkok rebab tumpangsari sekaligus
mengembangkannya dalam karya komposisi karawitan yang berjudul “Mpang
Asri”. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan practice as
research through performance melalui observasi, wawancara, studi pustaka, dan
diskografi, yang dilanjutkan-dengan analisis data-serta proses penciptaan karya.
Hasil dari penelitian-ini adalah memaknai cengkok tumpangsari secara etimologi
sebagai salah satu teknik pada rebab yang menghasilkan cengkok dengan nuansa
musikal yang indah, mengembangkan pola musikal yang terdapat pada cengkok
tumpangsari, menganalogikan interaksi musikal saling respons (interplay) pada
beberapa ricikan diantaranya kendhang, bonang, gambang, siter, slenthem, kempul,
dan gong. Dalam penciptaan karya, cengkok rebab tumpangsari digunakan sebagai
ide dasar yang mengacu pada -interaksi.musikalnya kemudian dikembangkan
melalui konsep interaksi musikal dengan-teknik call and response (dialog musikal
antar pemain) dan interplay (saling respon) sehingga-menghasilkan bentuk musikal
yang variatif tanpa menghilangkan kesan ' tradisi. Dengan demikian, karya
komposisi Mpang Asri merupakan-perwujudan interaksi musikal cengkok rebab
tumpangsari sebagai dasar penciptaan karya kompaosisi karawitan.

Kata Kunci: Cengkok rebab tumpangsari, interaksi musikal, komposisi
karawitan, Mpang-Asri.



ABSTRACT

Traditionally, cengkok tumpangsari has a musical interaction relationship such as
the relationship between gender barung and sindhen, which in their presentation
respond to each other through the arrangement of cengkok to form a harmonious
musical unity. This is the reason the author is interested in cengkok rebab
tumpangsari and makes it a source of ideas for the creation of new compositions.
This study aims to analyze the musical interaction in cengkok rebab tumpangsari
and develop it in a karawitan composition entitled "Mpang Asri*. The method used
is qualitative with a practice as research through performance approach through
observation, interviews, literature-studies, and discography, followed by data
analysis and the process of creating the work. The results of this study are to
interpret cengkok tumpangsari etymologically asone of the techniques on the rebab
that produces.cengkok with beautiful musical nuances, develop musical patterns
found in cengkok tumpangsari, analogize the musical interaction of mutual
response (interplay) in several instruments including kendhang, bonang, gambang,
siter, slenthem, kempul, ‘and gong.-In-the creation of the work, cengkok rebab
tumpangsari is used as a basic idea that refers to its musical:interaction, then
developed through the concept of musical interaction with the call and response
technique (musical dialogue between players) and interplay (mutual response) so
as to produce a varied musical form-without losing the impression of tradition.
Thus, Mpang Asri's composition is_a_manifestation of the musical interaction of
cengkok ‘rebab tumpangsari. as the basis for the creation of a karawitan
composition.

Keywords: Cengkok rebab tumpangsari, musical interaction, gamelan
composition, Mpang Asri.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rebab termasuk instrumen gesek yang memiliki peran sebagai pamurba
lagu dalam karawitan Jawa. Peran tersebut menjadikan rebab sering digunakan
untuk memainkan gending lirihan (Sumarsam, 2002). Rebab dapat memainkan
nada-nada laras slendro dan pelog dalam satu ricikan. Hal ini berbeda dengan
ricikan gender-barung yang memerlukan tiga ricikan dalam memainkan laras pelog
dan slendro. Rebab dengan berbagai varian cengkoknya dapat memberikan arah
kalimat lagu dalam menjalankan fungsi-sebagai pamurba lagu. Arah kalimat lagu
yang dimaksud adalah suatu permainan-meladi berupa alur pergerakan nada ke nada
berikutnya yang kemudian diikuti oleh ricikan yang lain. Biasanya, pergerakan
nada instrumen rebab mendahului instrumen lainnya. Hal ini merupakan salah satu
alasan mengelompokan rebab ke dalam ricikan garap (Supanggah, 2009).
Penjelasan tersebut menunjukkan rebab memiliki peran dan-fungsi yang sangat
penting dalam karawitan Jawa.

Rebab dimainkan dengan menggunakan berbagai pola musikal yang disebut
dengan cengkok rebab. Secara tradisional, cengkok rebab merupakan motif-motif
musikal yang dimainkan berdasarkan pada seleh dan balungan gending. Oleh
karena itu, setiap cengkok rebab selalu berkaitan erat dengan seleh nada tertentu,
tergantung pada laras dan pathet yang sedang dimainkan. Merujuk pada seleh dari

laras dan pathet tersebut, maka terdapat beberapa motif cengkok rebab dalam



karawitan Jawa, di antaranya ayu kuning, nduduk alit, nduduk ageng, dan
tumpangsari.

Secara umum, cengkok tumpangsari digunakan untuk menggarap melodi,
yaitu urutan nada-nada tertentu yang dalam garap tradisional disebut balungan
khusus seleh 2 pada pathet manyura, ataupun seleh 1 pada pathet sanga. Bersamaan
dengan itu, prabot garap yang digunakan untuk menggarap balungan khusus
tersebut pada ricikan gender barung adalah cengkok puthut gelut seleh 2 pada
pathet manyura, maupun seleh 1 pada pathet sanga. Selain berkaitan dengan seleh
balungan gending, penggunaan cengkok tumpangsari juga erat kaitannya dengan
cengkok sindhenan dan cengkok gender-barung sehingga menghasilkan interaksi
musikal yang khas-dan terstruktur. Hal ini_ merupakan salahsatu ciri dari cengkok
tumpangsari. Adapun cirilain dari cengkok tumpangsari adalah memiliki alur lagu
dari ambah-ambahan alit menuju ambah-ambahan tengah. Bagi peneliti, ciri-ciri
inilah yang menjadikan tumpangsari sebagai salah satu cengkok yang memiliki
keunikan dalam permainan rebab:

Keselarasan- permainan antara cengkok tumpangsari dengan cengkok
puthut gelut menunjukkan adanya konsep-interaksi musikal antara rebab dengan
ricikan lainnya. Interaksi tersebut tampak pada keterkaitan antara rebab, gender
barung, dan sindhen yang dalam penyajiannya saling merespons melalui
penggarapan cengkok sehingga membentuk kesatuan musikal yang harmonis. Hal
inilah yang menjadi alasan penulis tertarik terhadap cengkok rebab tumpangsari
dan menjadikannya sebagai sumber ide dalam penciptaan komposisi karawitan.

Melalui pendekatan artistik berbasis praktik, penulis berupaya menjadikan cengkok



rebab tumpangsari sebagai fokus utama dalam penelitian penciptaan ini. Dengan
demikian, komposisi karawitan ini mengembangkan model kekaryaan yang
berangkat dari prabot garap cengkok tumpangsari. Dalam konteks tersebut,
pengembangan cengkok tumpangsari menjadi unsur penting bagi penulis dalam
melakukan eksplorasi musikalitas.

Selain alasan tersebut, cengkok tumpangsari merupakan salah satu unsur
musikal yang memberikan kesan-sensasional dan. mendalam pada pengalaman awal
penulis dalam mempelajari karawitan-Jawa. Kesan tersebut tidak hanya muncul
karena suasana lagunya yang indah, tetapi juga dari hasil analisis sederhana yang
dilakukan' penulis terhadap. struktur cengkok ‘tumpangsari.. Melalui analisis
tersebut, tampak adanya pola padhang-ulihan yang jelas, dengan arah pergerakan
dari nada tinggi, kemudian berakhir pada nada tengah. Pola ini menghadirkan kesan
dinamika. yang-utuh dalam satu kalimat ‘lagu, sehingga rangkaian nada yang
diperdengarkan terasa lengkap dan memuaskan bagi pendengar, terutama bagi
seseorang yang-baru belajar rebab atau karawitan seperti penulis:

Di samping-itu, informasi mengenai cengkok rebab tumpangsari tidak
banyak ditemukan dalam referensi-yang-telah ada. Sebagian besar penelitian
karawitan lebih berfokus pada penggarapan balungan gending, pathet, atau
penggarapan gending secara umum. Sementara itu, karya komposisi yang berbasis
pada interaksi musikal cengkok rebab tumpangsari belum banyak dianalisis secara
rinci. Padahal model penerapan cengkok rebab tumpangsari dapat dikembangkan

berdasarkan kreativitas komposisi karawitan.



Merujuk pada latar belakang di atas, diperlukan penelitian khusus mengenai
cengkok tumpangsari, baik dari segi fungsi, pengembangan pola musikal, maupun
penerapannya dalam konteks garap karawitan Jawa. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu karawitan, khususnya dalam
pengembangan idiom-idiom karawitan sebagai ide dasar penciptaan karya

komposisi karawitan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan dalam penelitian
ini berfokus pada cengkok rebab tumpangsari-dalam karawitan Jawa. Cengkok
tersebut. memiliki nilai-nilai tradisi yang penting untuk dipahami, baik dari segi
karakteristik, struktur, maupun fungsinya dalam garap karawitan. Selain itu penulis
memiliki. kesan subjektif ' terhadap struktur cengkok tumpangsari karena
menunjukan-ritme yang berbeda dengan cengkok lainnya.’ Perbedaan tersebut
terdapat pada seleh cengkoknya pada gatra pertama masih padhang atau belum
memiliki ulihan. Selain itu memiliki karakter pergerakan nada dari tinggi (ambah-
ambahan alit) ke rendah (ambah-ambahan tengah). Berbagai ciri khas tersebut
akan dimanfaatkan sebagai ide penciptaan karya komposisi karawitan. Selain itu,
cengkok rebab tumpangsari juga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai ide
penciptaan karya komposisi karawitan. Penelitian ini berfokus pada pengembangan
cengkok tumpangsari yang diterapkan pada karya komposisi. Oleh karena itu,
penting untuk memahami nilai-nilai tradisi yang terdapat pada cengkok rebab

tumpangsari. Dari nilai-nilai  tersebut penulis akan mengolah dan



mentransformasikan dalam komposisi karawitan dengan menciptakan kebaruan
karya. Kebaruan ini dimaksudkan untuk mengembangkan pola musikal tanpa

merusak nilai-nilai tradisi yang terdapat pada cengkok rebab tumpangsari.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pertanyaan pada penelitian ini
adalah:
1. Apa yang dimaksud cengkok tumpangsari dan ruang lingkupnya?
2. Bagaimana interaksi musikal cengkok tumpangsari dengan ricikan lain yang

dapat menunjukan perkembangan baru dalam komposisi karawitan?

D. Tujuan Penelitian
Adapuntujuan dari penelitian ini-diantaranya adalah sebagai berikut.
1. Memahami cengkok tumpangsari dan ruang lingkupnya.
2. Menciptakan interaksi musikal cengkok tumpangsari dengan ricikan lain yang

dapat menunjukan perkembangan baru dalam komposisi karawitan.

E. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, terdapat manfaat yang tercapai diantaranya adalah
sebagai berikut.
a. Bagi penulis, hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang
mendalam tentang fungsi, makna, ruang lingkup cengkok tumpangsari,

dan model interaksi musikal dalam sebuah komposisi karawitan.



b. Bagi masyarakat seni, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tentang
fungsi, makna, ruang lingkup cengkok tumpangsari, dan model interaksi
musikal dalam sebuah komposisi karawitan.

c. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini memberikan kontribusi pelestarian

budaya dan menambah khazanah karya karawitan baru.



